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ABSTRACT 
 This study aims to determine the soundness of state-owned commercial banks in the 
2016-2018 period using the RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Eranings, and 
Capital) ratio with the RBBR (Risk Based-Bank Rating) approach. 
 This type of research is a quantitative descriptive study. The population in this study is 
state-owned commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), while the 
samples used are 4 state-owned commercial banks using purposive sampling techniques. The 
data analysis technique is in the form of an analysis using the RBBR (Risk Based-Bank Ratio) 
approach with the RGEC ratio as the indicator. 
 The results of this study show that the average NPL value for 2016-2018 shows that 
state-owned banks have a very healthy predicate. While the average LDR value indicates that 
the bank is predicated fairly sound. Then the average value of GCG shows that the bank is 
healthy. Then the average earnings value shows that the bank is very healthy and the average 
capital value shows that the bank is very healthy. 
Keywords: Bank Health, BUMN Commercial Banks, RGEC Ratio. 
 
PENDAHULUAN 
 Inti dari suatu sistem perekonomian di setiap negara adalah sektor perbankan. Oleh 
sebab itu industri perbankan di setiap negara memerlukan perhatian yang khusus jika ditinjau 
dari tuntutan ekonomi secara global, karena kemajuan perekonomian suatu negara adalah 
cermin kemajuan industri perbankan di negara tersebut. 
 Bank adalah lembaga intermediasi keuangan yang bertugas menghimpun dana dan 
menyalurkan dana di masyarakat dan meningkatkan taraf hidup rakyat. Sedangkan pengertian 
perbankan sendiri adalah segala sesuatu yang berhubungan tentang bank. Tujuan utama 
didirikannya bank adalah melakukan kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat melalui 
simpanan atau tabungan lalu menyalurkan dananya melalui kredit atau pinjaman kepada 
masyarakat. Menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 
tanggal 10 November Tahun  1998 bank juga memberikan jasa lainnya. Perubahan besar ini 
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dikarenakan deregulasi peraturan. Sehingga bank-bank akan lebih kompetitif dan 
menyediakan jasa bank lainnya (Rahman  2015:1). 
Bank yang sehat adalah bank yang mampu memelihara kepercayaan masyarakat, mampu 
menjalankan fungsi intermediasi baik fungsi utama ataupun fungsi sampingan bank itu 
sendiri, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran, serta dapat digunakan oleh 
pemetintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter (Rivai, 
2010:849-850).  
Salah satu wujud langsung akan pentingnya kesehatan bank adalah peristiwa krisis paling 
besar di dunia, yaitu The Black Tuesday, yang melanda Amerika pada era 1930an yang isinya 
akan pentingnya trust (kepercayaan) dalam dunia finansial khususnya perbankan. Ketika bank 
dinilai tidak sehat otomatis kegiatan operasioanal bank tersebut tidak berjalan semestinya atau 
dikatakan gagal yang akan menyebabkan tindakan Rush. Rush merupakan sikap oleh nasabah 
yang menarik simpanannya di bank secara bersamaan. Jika saat rush terjadi dan dana yang 
dimiliki bank telah tersalurkan melalui jasa kredit maka lama-kelamaan bank akan mati 
(pailit). 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Kesehatan Bank 
Umum, pada tanggal 5 Januari 2011 pemerintah menyempurnakan penilaian tingkat 
kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan berdasarkan risiko meliputi empat faktor 
yaitu Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (GCG), Eraning 
(Rentabilitas), dan Capital (Permodalan). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan sebelumnya, maka perumusan masalah 
pada penelitian ini adalah bagaimanakah penilaian tingkatn kesehatan bank menggunakan 
rasio Risk Profile, Good Corporate Governance, dan Capital (RGEC) 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah berikut untuk mengetahui bagaimana penilaian 
tingkat kesehatan bank menggunakan indikator rasio Risk Profile, Good Corporate 
Governance, dan Capital. 
Manfaat penelitian 
Penelitian ini memiliki banyak manfaat. Bagi penulis sendiri penelitian ini diharapkan 
mampu menambah wawasan bidang akuntansi terutama perbankan bagi penulis pada 
khususnya disamping mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selam perkuliahan Bagi 
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pihak perbankan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan catatan untuk menjadi 
pertimbangan dan mempertahankan loyalitas nasabah dan masyarakat terhadap bank umum 
BUMN. Bagi pihak eksternal hasil penelitian bisa memberikan gambaran dan referensi 
mengenai penilaian kesehatan bank menggunakan rasio RGEC. Selain itu hasil. 
KERANGKA TEORITIS 
Lasta (2014) meneliti Kesehatan Bank Menggunakan Pendekatan RGEC. Berdasarkan 
analisis dan pembahasan tersebut diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kesehatan pada BRI 
selama periode 2011 -2013 dalam kondisi sehat. Penilaian profil resiko dengan menggunakan 
rasio berupa NPL, IRR, LDR, LAR, dan Cash Ratio secara keseluruhan menggambarkan 
bank telah mampu dalam mengelola resiko yang terjadi. Faktor Good Corporate Governance 
BRI telah menunjukkan pengelolaan manajemen perusahaan secara baik. Penilaian Earnings 
dengan menggunakan rasio ROA dan NIM yang meningkat, kondisi seperti ini menunjukkan 
semakin besar keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan yang didapat dari aset perusahaan 
yang semakin tinggi pula. Penilaian permodalan menggunakan rasio CAR menunjukkan 
kondisi yang baik sesuai ketentuan BI 
Derian (2017) meneliti kesehatan  pada PT. Bank Central Asia Tbk Menggunakan 
Rasio RGEC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada selama periode 2012 -2014 Bank 
Central Asia selalu memperoleh peringkat pertama dengan predikat sangat sehat. Dalam 
penilaian rasio NPL dan LDR menunjukkan bank mengendalikan resiko dengan baik. 
Penilaian GCG yang menggambarkan kemampuan bank dalam menjalankan prinsip GCG 
juga sudah dijalankan sesuai dengan ketentuan. Penilaian rasio ROA dan NIM 
menggambarkan bahwa bank mampu memperoleh keuntungan yang besar.  
Kesehatan Bank 
Menurut PBI 13/1/PBI/2011 memelihara  kesehatan bank merupakan kewajiban bank 
dalam mengendalikan operasionalnya dan resikonya. Menurut SE BI No 6/23/DPNP tanggal 
31 Mei 2004 menjelaskan bahwa kriteria bank adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1 Kriteria Kesehatan Bank 
 
Rasio RGEC 
Berdasarkan POJK Nomor 8/03/2014 menjelaskan bahwa penilaian kesehatan bank 
menggunakan 4 risko yaitu risk profile, governance, earnings dan capital atau disingkat 
dengan RGEC. 
1. Risk Profile adalah penilaian yang menggambarkan keseluruhan risiko pada bank   
(Ikatan Bankir Indonesia 2016: 73). Penilaian risiko ini terdiri dari 8 aspek risiko yang 
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 08/POJK.03/2014, antara lain: 
a. risiko kredit 
b. risiko pasar 
c. risiko likuiditas 
d. risiko operasional 
e. risiko hukum 
f. risiko risiko stratejik 
g. risiko kepatuhan, dan risiko reputasi.  
2. Good Corporate Governance merupakan tata kelola dalam mengatur hubungan antara 
peran direksi, peran dewan komisaris, pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya. Tata kelola yang baik merupakan proses yang transparan sebagai penentu tujuan 
perusahaan, pencapaiannya, dan penilaian kinerjanya (Agus  dkk, 2013:101). 
Nilai Kredit
Peringkat 
Komposit
Predikat
86-100 PK-1 Sangat Sehat
71-100 PK-2 Sehat
61 - <81 PK-3 Cukup Sehat
41 - <66 PK-4 Kurang Sehat
0 - <41 PK-5 Tidak Sehat
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3. Earnings atau rentabilitas adalah indikator yang berperan dalam mengukur seberapa 
mampu bank dalam mendapatkan laba dengan aset yang dimilikinya. Rentabilitas atau 
earnings menujukkan bagaiamana manajemen perusahaan mempertanggungjawabkan 
modal yang ditunjukkan dengan seberapa besar dividen (Pandia, 2012:65). Penilaian 
faktor rentabilitas dalam penelitian ini menggunakan penilaian rasio ROA. 
4. Capital merupakan penilaian terhadap permodalan bank dengan memperhatikan  profil 
resiko bank. Dalam melakukan penilaian tersebut perlu mempertimbangkan tingkat, arah 
(tren), struktur dan stabilitas dengan memperhatikan kinerja per grup serta manajemen 
permodalan bank. Penilaian permodalan mencakup analisis kuantitatif maupun kualitatif 
(Ikatan Bankir Indonesia, 2016:156). Rasio yang digunakan dalam faktor capital atau 
permodalan yang digunakan ialah CAR (Capital Adequacy Ratio). 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Pengambilan Data 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Pengambilan data 
dengan mengunduh laporan keuangan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.com) yang dapat diakses secara online. 
Objek Penelitian 
 Objek penelitian yang digunakan berupa laporan keuangan bank BUMN di Bursa Efek 
Indonesia. Dimana terdapat 4 objek penelitian diantaranya Bank Mandiri, Bank Rakyat 
Indonesia, Bank Indonesia, dan Bank Tabungan Negara. 
Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio RGEC sebagai indikator 
penilaian tingkat kesehatan bank.  
1. Risk Profile adalah indikator penilaian kesehatan bank dari aspek kredit. Terdapat 2 
rasio berdasarkan indikator Risk Profile yaitu rasio NPL untuk risiko kredit dan rasio 
LDR untuk risiko likuiditas. 
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a. NPL 
NPL=  
                    
               
 x 100 % 
 
b. LDR 
LDR  
               
               
 x 100 % 
2. Good Corporate Governance adalah indikator penilaian tingkat kesehatan bank 
dengan memperhatikan prinsip-prinsipnya. Rasio yang digunakan berupa penilaian 
sendiri (Self Assesment). 
3. Earnings adalah indikator penilaian tingkat kesehatan bank dari aspek laba yang 
diperoleh. Rasio yang digunakan adalah ROA. 
a. ROA 
ROA  
                  
                   
 x 100 % 
 
4. Capital adalah indikator penilaian tingkat kesehatan bank dari aspek permodalan. 
Rasio yang digunakan adalah CAR. 
a. CAR 
CAR 
         
    
 x 100 % 
 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Cara yang 
digunakan dalam memperoleh data berupa laporan keuangan yaitu menggunakan 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik dalam pengumpulan data dengan memilah data 
yang diperlukan dan sesuai dengan tujuan penelitian  (Indriantoro dan Supomo, 2013:147). 
Metode Analisis Data 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kesehatan bank menggunakan RGEC, maka 
metode yang dilakukan adalah sebagai berikut.  
1. Mengumpulkan laporan keuangan bank sebagai objek penelitian. 
2. Mengukur objek penelitian tersebut dengan rasio RGEC secara berurutan. 
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3. Memberikan pemeringkatan masing-masing variabel dari rasio RGEC. 
4. Memberikan nilai terhadap nilai komposit yang didapat. 
5. Memprosentasekan nilai tersebut untuk mementukan hasil akhir. 
PEMBAHASAN PENELITIAN DAN SIMPULAN 
Pembahasan Penelitian 
1. Risk Profile 
Tabel 2 Hasil Perhitungan NPL 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan NPL tabel 2 diperoleh hasil bahwa periode 2016 
bank umum BUMN mempunyai NPL 2,08% dimana tergolong kategori sehat. Tahun 
2017 rata-rata nilai NPL bank BUMN seebsar 1,8% dengan predikat  sangat sehat. 
Tahun 2018 rata-rata nilai NPL bank BUMN  sebesar 1,55% dengan predikat sangat 
sehat. Maka dapat ditarik kesimpulan selama tahun 2016-2018 bank dalam kondisi 
sangat sehat. 
 
 
 
 
Tahun Bank BUMN NPL Kriteria
BBNI 3  sehat
BBRI 1,1 sangat sehat
BBTN 2,7 sehat
BMRI 1,5  Sangat sehat
Rata-Rata 2,08  sehat
BBNI 2,3 sehat
BBRI 1,1 sangat sehat
BBTN 2,6 sehat
BMRI 1,2 sangat sehat
Rata-Rata 1,8 sangat sehat
BBNI 2 sehat
BBRI 1,2 sangat sehat
BBTN 2,2 sehat 
BMRI 0,8 sangat sehat
Rata-Rata 1,55 sangat sehat
2016
2017
2018
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Tahun Bank BUMN GCG Kriteria
BBNI 2 Sehat
BBRI 2 Sehat
BBTN 2 Sehat
BMRI 1 Sangat Sehat
Rata-Rata 1,75  Sehat
BBNI 2 Sehat
BBRI 2 Sehat
BBTN 2 Sehat
BMRI 1 Sangat Sehat
Rata-Rata 1,75  Sehat
BBNI 2 Sehat
BBRI 2 Sehat
BBTN 2 Sehat
BMRI 2 Sehat
Rata-Rata 2  Sehat
2016
2017
2018
Tabel  3 Hasil Perhitungan LDR 
 
Dari hasil perhitungan LDR tabel 3 diperoleh LDR bank BUMN tahun 2016-
2018 sebesar 90,43% di tahun 2016, sebesar 93,35% tahun 2017, dan 94,45% tahun 
2018 yang dimana sela ketiga periode tersebut bank BUMN termasuk dalam predikat 
cukup sehat. Bank dikatakan memiliki predikat cukup sehat jika bank tersebut matrik 
LDR nya 85%<NPL≤100%. 
2. Good Corporate Governance 
Tabel 4 Hasil Perhitungan GCG 
  
Tahun Bank BUMN LDR Kriteria
BBNI 94,7 cukup sehat
BBRI 85,3 cukup sehat
BBTN 93,9 cukup sehat
BMRI 87,8 cukup sehat
Rata-Rata 90,43 cukup sehat
BBNI 89,6 cukup sehat
BBRI 85,4 cukup sehat
BBTN 101,8 kurang sehat
BMRI 96,6 cukup sehat
Rata-Rata 93,35 cukup sehat
BBNI 92,9 cukup sehat
BBRI 86,8 cukup sehat
BBTN 99,9 cukup sehat
BMRI 100,2 kurang sehat
Rata-Rata 94,95 cukup sehat
2016
2017
2018
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Tahun Bank BUMN ROA(%) Kriteria
BBNI 2,57 sangat sehat
BBRI 3,81 sangat sehat
BBTN 1,73 sehat
BMRI 1,91 Sehat
Rata-Rata 2,51 sangat sehat
BBNI 2,62 sangat sehat
BBRI 3,48 sangat sehat
BBTN 1,62 Sehat
BMRI 2,51 sangat sehat
Rata-Rata 2,56 sangat sehat
BBNI 2,61 sangat sehat
BBRI 3,45 sangat sehat
BBTN 1,27 Sehat
BMRI 2,92 sangat sehat
Rata-Rata 2,56 sangat sehat
2016
2017
2018
Dari hasil perhitungan GCG pada tabel 4 diketahui bahwa selama tahun 2016-
2018 hasil Self Assesment bank BUMN dalam kondisi sehat. Tahun 2016 dan 2017 
bank BUMN dalam kondisi sehat dengan nilai GCG sebesar 1,75 . Tahun 2018 juga 
masih sama yaitu bank dalam kondisi sehat namun terjadi penurunan kualitas dengan 
nilai GCG sebesar 2. Maka dapat disimpulkan Bank Umum BUMN telah stabil 
berkaitan dengan 5 prinsip dasar dalm pengukuran GCG yaitu Transparancy, 
Accountability, Responsibility, Independency, dan Fairness 
3. Earnings 
Tabel 5 Hasil Perhitungan ROA 
 
Dari hasil perhitungan ROA tabel 5 diperoleh informasi nilai ROA bank umum 
BUMN. Tahun 2016 nilai ROA bank BUMN adalah 2,51% dengan predikat sangat 
sehat. Selanjutnya tahun 2017 bank BUMN memiliki nilai ROA adalah 2,56% dengan 
predikat sangat sehat. Pada tahun 2018 nilai ROA bank BUMN adalah 2,56% dengan 
predikat sangat sehat. Bank dikatakan sangat sehat jika hasil perhitungan ROA 
memiliki nilai diatas 2%. 
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4. Capital 
Tabel 6 Hasil Perhitungan CAR 
 
Berdasarkan hasil perhitungan CAR tabel 6, diperoleh informasi bahwa rata-
rata CAR dari tahun 2016 hingga 2018 memiliki predikat sangat sehat karena nilai 
CAR diatas 12% yaitu tahun 2016 hasil perhitungan CAR sebesar 21,68% lalu 21,13% 
ditahun 2017 dan 20,43% ditahun 2018. 
5. RGEC 
Tabel 6 Hasil Perhitungan RGEC 
Tahun Bank BUMN CAR(%) Kriteria
BBNI 22,9 sangat sehat
BBRI 22,1 sangat sehat
BBTN 20,3 sangat sehat
BMRI 21,4 sangat sehat
Rata-Rata 21,68 sangat sehat
BBNI 23 sangat sehat
BBRI 21 sangat sehat
BBTN 18,9 sangat sehat
BMRI 21,6 sangat sehat
Rata-Rata 21,13 sangat sehat
BBNI 21,2 sangat sehat
BBRI 21,2 sangat sehat
BBTN 21,1 sangat sehat
2016
2017
2018
1 2 3 4 Total
Risk Profile NPL 2,08 √ Sangat Sehat
LDR 90,43 √ Cukup Sehat
GCG Self Assesment 1,75 √ Sehat Sehat
Earning ROA 2,51 √ Sangat Sehat Sangat Sehat
Capital CAR 21,68 √ Sangat Sehat Sangat Sehat
Nilai Komposit 25 15 4 3 22 88
Risk Profile NPL 1,80 √ Sehat
LDR 93,35 √ Cukup Sehat
GCG Self Assesment 1,75 √ Sehat Sehat
Earning ROA 2,56 √ Sangat Sehat Sangat Sehat
Capital CAR 21,13 √ Sangat Sehat Sangat Sehat
Nilai Komposit 25 15 4 3 22 88
Risk Profile NPL 1,55 √ Sangat Sehat
LDR 94,95 √ Cukup Sehat
GCG Self Assesment 2,00 √ Sehat Sehat
Earning ROA 2,56 √ Sangat Sehat Sehat
Capital CAR 20,43 √ Sangat Sehat Sangat Sehat
Nilai Komposit 25 15 4 3 22 88
2017
2018
Sehat
Sangat 
Sehat
Sehat
Sangat 
Sehat
Sehat
Sangat 
Sehat
Ket PK
2016
Peringkat
Tahun
Komponen 
Faktor
Rasio Nilai (%) Kriteria
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Dari hasil perhitugan RGEC tabel 7 diperoleh informasi bahwa kondisi bank 
BUMN selama 3 tahun yaitu dari tahun 2016-2018 karena memiliki predikat sangat 
sehat karena hasil perhitungan dari aspek RGEC memiliki skor 88% dimana bank 
akan dikatakan sangat sehat jika nilai komposir dari perhitungan RGEC nya terletak 
berkisar 86% keatas hingga 100% . Sehingga dapat diambil  kesimpulan bahwa bank 
BUMN memiliki penilaian yang sangat baik dari semua aspek baik dari aspek Risk 
Profile, Good Corporate Governance, dan Capital.  
Simpulan 
Hasil penelitian untuk mengetahui tingkat kesehatan bank umum BUMN periode 
2016-2018 menggunakan rasio RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Eranings, 
and Capital) melalui pendekatan RBBR (Risk Based-Bank Rating) pada tahun 2016-2018 
adalah sebagai berikut : 
1. Risk Profile  
Hasil perhitungan dari Risk Profile dimana menggunakan 2 alat ukur berupa rasio 
NPL dan  rasio LDR adalah sebagai berikut:. 
a) NPL  
Selama tahun 2016-2018 rata-rata NPL menunjukkan bank BUMN menduduki posisi 
sangat sehat.  
b) LDR  
Selama tahun 2016-2018 rata-rata LDR menujukkan bank BUMN  dalam kondisi sehat. 
2. Good Corporate Governance  
Selama tahun 2016-2018 rata-rata nilai GCG menunjukkan bank BUMN menunjukkan 
telah mengelola usahanya dengan baik dan sesuai prinsip GCG. 
3. Earning atau Rentabilitas 
Selama tahun 2016-2018 rata-rata nilai ROA menunjukkan bank BUMN menunjukkan 
dalam kondisi sangat sehat. 
4. Capital atau Modal 
Selama tahun 2016-2018 rata-rata nilai CAR menunjukkan bank BUMN menunjukkan 
dalam kondisi sangat sehat. 
5. RGEC  
Hasil pengukuran kondisi bank menggunakan rasio RGEC selama tahun 2016 sampai 
2018 bank menempati peringkat komposit 1 (PK-1) dalam kategori sangat sehat. 
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KETERBATASAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 
terdapat keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan objek yang masih dibilang kurang yaitu masih dalam 
ruang lingkup bank umum BUMN.  
2. Penelitian ini belum menggunakan semua rasio dalam mengidentifikasi kesehatan bank itu 
sendiri.  
3. Peneliti juga hanya mengambil 3 periode perhitungan rasio keuangan sehingga hasil 
penelitiannya kurang  begitu akurat. 
SARAN 
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, maka terdapat 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mampu memperluas objek penelitian tidak 
hanya satu jenis bank seperti Bank Umum BUMN namun beberapa jenis bank agar hasil 
penelitian lebih variatif lagi. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan lebih banyak rasio lagi dengan 
menambah rasio dari aspek Risk Profile, Earnings, dan Capital supaya hasil penelitian 
yang dihasilkan lebih akurat dan lebih terpercaya. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan menambah periode dalam perhitungan rasio 
keuangan untuk menilai kesehatan bank supaya lebih banyak data yang diperoleh dan 
lebih akurat hasil yang didapat.  
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